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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan inseminasi
buatan (IB) pada sapi Pesisir di Kecamatan Kuranji Kota Padang. Penelitian ini
menggunakan 140 ckor sapi Pesisir tahun 2006 dan 115 ckor sapi Pesisir tahun
2007. Penelitian ini dilakukan dengan metoda survay dengan pengambilan data
secara purposive, data primer didapatkan melalui wawancara dengan peternak,
akseptor dan inseminator yang berada di Kecamatan Kuranji. Data sekunder
diperoleh dari catatan yang ada pada Dinas Peternakan Kota Padang. Variabel
yang diukur adalah Conception Rate, Service Per Conception, dan Calving Rate.
Data diolah dengan menggunakan Analisis Chi Square terhadap Conception Rate
dan Calving Rate. Dari hasil penelitian diperoleh angka Conception Rate 70%
untuk tahun 2006 dan 74.78% untuk tahun 2007 dengan rata-rata 72.39%. Dari uji
statistik untuk kedua tahun ini tidak terdapat perbedaan yang nyata (P=0.05).
Selanjutnya dari hasil penelitian diperoleh angka Service Per Conception 1.47
untuk tahun 2006 dan 1.37 untuk tahun 2007 dengan rata-rata 1.42. Angka
Calving Rate didapatkan yaitu 61.42% untuk tahun 2006 dan 61.73% untuk tahun
2007 dengan rata-rata Calving Rate 61.57%. Dari uji statistik untuk pada tahun
2006 terdapat perbedaan nyata (P<0.05). Pada tahun 2007 tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P=0.05). Pada populasi sapi potong di Kecamatan Kuranji
tercatat kenaikan 0.83% dari jumlah sapi potong 6.237 tahun 2006 menjadi 6.289
tahun 2007. Perkembangan akseptor dari tahun 2006 dan 2007 meningkat dengan
rata-rata 6.25%.

Kata kunci : sapi pesisir, conception rate, servive per conception, calving rate
perkembangan populasi sapi potong, perkembangan akseptor.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan terhadap daging selalu meningkat dan belum terpenuhi. Tahun
1996 kebutuhan daging nasional sekitar 1,687 ton dimana sekitar 451 ribu ton
(26.7%) berupa daging sapi atau kerbau dari dalam negeri sekitar 352 ribu ton,
sehingga kekurangan sekitar 99 ribu ton terpaksa dipasok dari luar negeri
(Ditjennak, 1997).

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produksi
daging melalui penerapan teknologi, khususnya teknologi di bidang reproduksi
ternak. Upaya tersebut adalah sebagai usaha untuk meningkatkan produktivitas
sapi potong. Dari segi perbaikan mutu genetik langkah pertama vang dilakukan
adalah penerapan Inseminasi Buatan (IB) dengan semen beku pejantan unggul
untuk meningkatkan efesiensi reproduksi. Inseminasi buatan atau dikenal dengan
istilah kawin suntik, merupakan cara mengawinkan ternak vyang diadopsi
Indonesia sejak tahun 1953, Kegiatan |B merupakan salah satu bagian dari sistem
pemulian ternak yang bertujuan untuk meningkatkan produktifitas ternak
(Partodihardjo, 1987).

Keberhasilan pelaksanaan IB dapat menentukan tingkat perkembangan
populasi sapi potong, peningkatan populasi sapi potong dan diterimanya IB oleh
peternak.  Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam keberhasilan IB
diantaranya jumlah pelayanan per kebuntingan (Service Per Conception), angka
kebuntingan (Cenception Rate) dan angka kelahiran (Calving Rare). Untuk itu,
dalam mencapai optimalisasi angka-angka tersebut diperlukan mobilitas dan

profesionalisme petugas 1B, Pemeriksaan Kebuntingan (PKB), Asisten Teknik



Reproduksi (ATR) dan peran aktif peternak melalui peningkatan pengetahuan
terhadap aspek reproduksi dan kesehatan ternak, terutama pengenalan terhadap
tanda-tanda berahi dan melaporkan kepada inseminator. Schingga 1B duapal
dilakukan tepat pada waktunya, apar peluang terjadinya kebuntingan lcbih besar.
Pelaksanaan program [B di Kecamatan Kuranji dilavani oleh 1 orang
inseminator pada pos IB dan pos ini mampu melayani permintaan masyarakat
Kecamatan Kuranji. al ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain wilayah
kerja yang sempit. jarak peternak dengan pos IB vang relatif dekat dan jumlah
tenaga inseminator vang cukup. Pelayanan dilakukan dari pagi hingga sore setelah

peternak melaporkan pada inseminator,

B. Perumusan Masalah

Bagaimana pelaksanaan IB di Kecamatan Kuranji Kota Padang terhadap

angka keberhasilan.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan tingkat keberhasilan (S/C, CR,
dan Calving Rate). peningkatan populasi sapi potong dan akseptor IB di Kec.

Kouranji Kota Padang.
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V. KESIMPLULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian Pengkajian Pelaksanaan Program Inseminasi Buatan Pada

Ternak Sapi Pesisir di Kecamatan Kuranji dapat disimpulkan :

L.

ba

Lia

Wilai rata-rata efesiensi reproduksi vang didapat adalah Conception Rate (CR)
tahun 2006 yaitu 70% dan tahun 2007 yaitu 74.78% dengan rata-rata adalah
72.39%. Service Per Conception (5/C) pada tahun 2006 vaitu 1.47 dan tahun
2007 yaitu 1.37 dengan rata-rata 1.42. Calving Rate pada tahun 2006 yaitu
61.42% dan tahun 2007 61.73% dengan rata-rata 61.57%.

Nilai Conception Rate (CR) dan Service Per Conception (S/C) tdak
memperlihatkan pechedaan vang ovata (P=0.05) pada kedua tahun penelitian.
Sedangkan nilai Calving Rate memperlihatkan perbedaan vang nyata (P<(0.03)
pada kedua tahun penelitian.

Data kenaikan populasi sapi potong di Kecamatan Kuranji tercatat kenaikan
0.83% dari jumlah sapi potong 6.237 tahun 2006 menjadi 6.289 tahun 2007,
Perkembangan akseptor meningkat 6.25% dari 540 ckor pada tahun 2006

menjadi 376 ekor pada tahun 2007,

Saran

Pencatatan atau recording lebih ditingkatkan kelengkapan dan untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik. Kinerja inseminator hendaknya ditingkatkan

lagl agar tercapai tingkat keberhasilan vang lebih tinggi lagi vang nantinva akan

memudahkan dalam melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan IB vang telah

dilakukan di Kecamatan Kuranji.
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